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Abstract. The development of the industrial world which is increasingly rapid at this time requires a company to 
pay attention to the smooth production process and employee performance. PT. XYZ is a manufacturing company 
engaged in the garment sector. Performance measurement that is still applied to PT. XYZ is still using a target 
and attendance system, therefore the performance measurement is still not able to describe the employee's 
contribution to the company. The purpose of this study is to measure the performance of production employees, 
especially the sewing department line 2 and 3 using the Human Resource Scorecard (HRSC) and Total Quality 
Management (TQM) methods. Collecting data through interviews and distributing questionnaires to employees. 
Test results for the validity and reliability of the questionnaire data in this study obtained an Rtable of 0.254. The 
alpha value for the HRSC method is 0.602 and the alpha value for the TQM method is 0.807. The results of data 
processing on 4 HRSC perspectives, namely the financial perspective of 203 (satisfactory), the customer 
perspective of 695 (satisfactory), the internal business process perspective (satisfactory), and the growth and 
learning perspective of 364 (satisfactory) and the results of the TQM method are 1723 ( satisfying) 
 
Keywords: Employees, Human Resource Scorecard, Total Quality Management. 
 
Abstrak. Perkembangan dunia industri yang semakin pesat saat ini menuntut sebuah perusahaan untuk tetap 
memperhatikan kelancaran proses produksi dan kinerja karyawan. PT. XYZ merupakan perusahaan manufaktur 
yang bergerak di sektor garmen. Pengukuran kinerja yang masih diterapkan pada PT. XYZ yaitu masih 
menggunakan sistem target dan absensi, maka dari itu pegukuran kinerja tersebut masih belum mampu 
menggambarkan kontribusi karyawan terhadap perusahaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur 
kinerja karyawan produksi khususnya departemen sewing area line 2 dan 3 dengan metode Human Resource 
Scorecard (HRSC) dan Total Quality Management (TQM). Pengumpulan data melalui wawancara dan 
penyebaran kuesioner kepada karyawan. Hasil Uji validitas dan reliabilitas data kuesioner dalam penelitian ini 
diperoleh Rtabel sebesar 0,254. Nilai alpha pada metode HRSC yaitu sebesar 0,602 dan nilai alpha metode TQM 
sebesar 0,807. Hasil pengolahan data pada 4 prespektif HRSC yaitu prespektif financial sebesar 203 
(memuaskan), prespektif customer sebesar 695 (memuaskan), prespektif proses bisnis internal (memuaskan), dan 
prespektif pertumbuhan dan pembelajaran sebesar 364 (memuaskan) dan hasil metode TQM yaitu sebesar 1723 
(memuaskan) 
 
Kata kunci : Karyawan, Human Resource Scorecard, Total Quality Management. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia industri yang semakin meningkat hingga saat ini mengharuskan 

sebuah perusahaan memperhatikan kelancaran proses produksi dan kinerja karyawan. 

Karyawan memiliki peranan penting bagi sebuah perusahaan, mereka adalah penggerak utama 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Kinerja yang baik dan konsisten dari karyawan tentunya 

akan berdampak positif terhadap hasil yang diperoleh perusahaan. Pengukuran Kinerja dapat 

diukur dengan pengukuran kinerja, Pengukuran kinerja berperan sebagai alat untuk 

mengevaluasi pencapaian tujuan strategis dan mengidentifikasi keberhasilan atau kegagalan 

(Halawa, et al., 2023).  
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PT. XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak disektor gamen, yang 

memproduksikan pakaian. PT. XYZ berlokasi di Banjarnegara provinsi Jawa Tengah, hasil 

produksi dari perusahaan berupa pakaian jadi seperti kaos, celana dan jaket/hoodie yang 

dipasarkan di beberapa wilayah serta di ekspor ke luar negeri. PT. XYZ terdiri dari beberapa 

departemen produksi, seperti departemen gudang, cutting, sewing, finishing, quality control 

(QC), dan packing. Berdasarkan observasi yang dilakukan, PT. XYZ terdapat masalah yaitu 

turunnya produktivitas kinerja karyawan serta kurangnya kedisplinan karyawan seperti 

karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan dan terlambat saat masuk kerja. Selain itu, 

permasalahan yang terjadi adalah sering tidak terpenuhinya target produksi khususnya pada 

karyawan departemen sewing area line 2 dan 3 sehingga berdampak pada hasil produksi. Di 

samping itu, sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu 

mengidentifikasi sumber daya manusia (SDM) di area produksi PT. XYZ.  

Pengukuran kinerja yang diterapkan pada PT. XYZ masih bersifat obyektif, perusahaan 

masih mengukur kinerja atau capaian karyawan terhadap target yang telah di tetapkan oleh 

perusahaan serta dilihat dari absensi karyawannya. Hal tersebut belum mampu 

menggambarkan kontribusi karyawan terhadap perusahaannya. Berdasarkan permasalahan 

tentang pengukuran kinerja, metode yang dapat digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

Human Resource Scorecard (HRSC) dan metode Total Quality Management (TQM). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengambil judul “Pengukuran Kinerja 

Karyawan Dengan Metode Human Resource Scorecard (HRSC) dan Total Quality 

Management (TQM)” 

 
KAJIAN TEORITIS 

Definisi Kinerja 

Kinerja mencerminkan pencapaian dari program atau kegiatan dalam sebuah organisasi 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara strategis (Maharani & Budiasih, 

2018:643). Kinerja merupakan hasil pencapain dalam pelaksanaan tugas tertentu dalam 

mencapai sebuah tujuan (Halawa,dkk,2023).  

Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja merupakan suatu kegiatan yang kontinu untuk memantau kemajuan 

pencapaian program, terutama dalam mencapai tujuan jangka panjang (Sahaya dan Wahyuni, 

2017). Hasil dari pengukuran kinerja dapat digunakan sebagai umpan balik untuk memberikan 

informasi tentang keberhasilan implementasi rencana, serta membantu organisasi dalam 



 
 
 
 
 
mengkoordinasikan perencanaan dan manajemen pada waktu yang tepat (Abdurrachman et al., 

2022). 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

SDM atau Sumber Daya Manusia merujuk pada individu yang aktif dalam melakukan 

pekerjaan atau memiliki peran tertentu. Individu ini memiliki peran penting dalam 

menggerakkan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya, seperti pemahaman karyawan 

terhadap perilaku konsumen sebagai bagian dari pengukuran kinerja (Purboyo et al., 2021; 

Sundulusi et al., 2022).  

Human Resource Scorecard (HRSC) 

Menurut Queen dalam Rosyid dan Hana (2017), Human Resources Scorecard adalah 

sistem pengukuran yang menghubungkan sumber daya manusia dengan strategi dan kinerja 

organisasi, dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan konsekuensi dalam keputusan 

investasi sumber daya manusia. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat 

mengenai arah dan alokasi sumber daya manusia yang menguntungkan. Human Resource 

Scorecard dapat direpresentasikan dalam bentuk diagram yang terdiri dari empat perspektif 

utama, yaitu perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Total Quality Management (TQM) 

Menurut Audina (2018), TQM adalah suatu metode untuk memaksimalkan daya saing 

bisnis dengan melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap produk, orang, layanan, dan 

lingkungan bisnis. Menurut Wibowo et al. (2020), Total Quality Management (TQM) adalah 

suatu sistem perencanaan strategi bisnis yang bertujuan untuk memastikan kepuasan pelanggan 

melalui keterlibatan seluruh organisasi dalam strategi bisnis yang berfokus pada kualitas.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan pada PT. XYZ yang ada di daerah Banjarnegara, Jawa Tengah. 

PT tersebut bergerak dibidang industri garmen yang memproduksi pakaian. Jenis penelitian ini 

deskriptif kuantitatif yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara sistematis dan factual. 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer diperoleh dari 

penyebaran kuesioner kepada karyawan produksi khususnya departemen sewing area line 2 

dan 3 sebanyak 60 sampel/responden. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan tertulis untuk 

dijawab setiap responden. Alat yang digunakan dalam proses pengolahan data yaitu sofrware 

SPSS versi 23. 
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Sampel Pengambilan Data Responden 

Sampel yang dipilih pada penelitian ini yaitu karyawan yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan masalah yang diteliti. Kuesioner disebarkan ke responden yaitu pada 

karyawan produksi departemen sewing area line 2 dan 3 dengan jumlah 70 orang. Untuk 

mengetahui jumlah sampel data yang harus diambil maka digunakan rumus sebagai berikut : 

n = N / (1 + (N x e2))…………(1) 

Hasil perhitungannya yaitu  : 

n = 70 / (1 + (70 x 0,05²)) 

n = 70 / (1 + (70 x 0,0025)) 

n = 70 / (1 + 0,175) 

n = 70 / 1,175  n = 59,574 (dibulatkan)   n = 60 

jadi sampel yang didapatkan dari perhitungan tadi adalah sebesar 60 

Uji Validitas 

Dalam uji validitas data kuesioner diketahui bahwa pertanyaan pada metode Human 

Resource Scorecard (HRSC) sebanyak 12 pertanyaan dimana terdapat 2 variabel yang tidak 

valid. Pada pertanyaan kuesioner Total Quality Management (TQM) terdapat 11 atribut 

pertanyaan dimana 1 atribut pertanyaan tidak valid. Kemudian data yang tidak valid tadi 

dibuang atau tidak di proses dalam pengolahan data selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada kuesioner Human Resource Scorecard (HRSC) didapat hasil nilai 

cronbach alpha sebesar 0,602 maka data kuesioner tersebut reliabel. Sedangkan uji reliabilitas 

pada kuesioner Total Quality Management (TQM) nilai cronbach alpha ssebesar  0,807 maka 

data tersebut reliabel. 

Analisis Metode Human Resource Scorecard dan Total Quality Management (TQM) 

Dalam metode Human Resource Scorecard terdapat empat prespektif yaitu prespektif 

financial, prespektif customer, prespektif Proses Bisnis Internal prespektif Pertumbuhan dan 

Pembelajaran. Metode Total Quality Management (TQM) yaitu mengenai keterlibatan 

karyawan dalam pengambilan keputusan. 

 

 

 



 
 
 
 
 
Perhitungan Nilai Jenjang Interval (NJI)  

Menurut sudjana (2005), Nilai Jenjang Interval merupakan perhitungan untuk 

menentukan interval dari variabel yang setuju atau tidak setuju, mulai dari sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, hingga sangat tidak setuju. Rumus dari Nilai Jenjang Interval yaitu : 

Nilai Jenjang Interval = 
ே ்௧ିே  ்ௗ

௨ ௧ ௧௬
  …..(2) 

Ket : 
Keterangan : 
A= jumlah pertanyaan 
B= jawaban tertinggi pada pilihan jawaban 
C= jumlah responden yang mengisi kuesioner Guna 
Guna menghitung nilai terendah yaitu menggunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai terendah = K x L x M 
Keterangan : 
K= jumlah pertanyaan 
L= jawaban terendah pada pilihan jawaban 
M= jumlah responden yangmengisi kuesioner  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Total pembobotan dari hasil rekapitulasi jawaban Human Resource Scorecard (HRSC) 

menghasilkan NJI sebesar 1802 dan rata-rata sebesar 30,03 masuk dalam kategori memuaskan 

dan baik.      

Prespektif Financial 

Berdasarkan hasil perhitungan pada prespektif financial didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1 Prespektif Financial 

No Indikator Pilihan Bobot Rata 
Rata 1 2 3 4 

1. Hasil kinerja saya memberikan kontribusi terhadap perusahaan (F2)   37 23 203 3,38 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan pada prespektif financial yaitu bobot sebesar 

203 dan rata-rata sebesar 3,38. Bobot dan rata-rata tersebut masuk dalam kategori memuaskan 

dan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan produksi depateremen sewing 

area line 2 dan 3 PT. XYZ pada prespektif financial masuk dalam kategori memuaskan dan 

baik 

Prespektif Customer  

Hasil pengolahan data pada prespektif customer yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2 Prespektif Customer  

No Indikator Pilihan Bobot Rata 
Rata 1 2 3 4 

1. Saya merasa PT. XYZ memberikan 
kenyamanan kerja yang tinggi (C2) 

1 27 26 6 157 2,61 

2. Saya selalu mampu bekerjasama dengan rekan-rekan kerja saling 
mendukung satu sama lain (C3) 

 3 48 9 186 3,1 

3. Saya merasa bangga terhadap pekerjaan yang saya miliki (C4) 1 2 50 7 183 3,05 
4. Lingkungan pekerjan  memiliki pengaruh pekerjaan yang positif 

bagi saya (C5) 
 14 43 3 169 2,81 

Jumlah     695 11,58 

Dari tabel diatas, diperoleh bahwa hasil perhitungan pada prespektif Customer yaitu 

total bobot bobot dan rata-rata yaitu sebesar 696 dan 11,58. Dimana bobot dan rata-rata tesebut 

masuk dalam kategori memuaskan dan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja 

kayawan produksi departemen sewing area line 2 dan 3 pada prespektif customer PT. XYZ 

masuk dalam kategori memuaskan dan baik.   

Prespektif Proses Bisnis Internal 

Hasil pengolahan data pada prespektif Proses Bisnis Internal yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3 Prespektif Proses Bisnis Internal 

No Indikator Pilihan Bobot Rata 
Rata 1 2 3 4 

1. Saya selalu merasakan fasilitas kerja yang tersedia, memudahkan 
saya dalam menyelesaikan pekerjaan (BI 1) 

3 13 44  161 2,68 

2. Saya selalu bekerja sesuai dengan prosedur yang berlaku (BI 2) 2 1 43 14 189 3,15 
3. Semua tugas pokok yang diberikan PT. XYZ selalu saya 

laksanakan dengan baik (BI 3) 
2 1 42 15 190 3,16 

Jumlah     540 9 

 
Data yang diperoleh dari hasil perhitungan pada prespektif proses bisnis internal 

didapat total bobot dan rata-ratanya yaitu sebesar 540 dan 9. Nilai tersebut masuk dalam 

kategori memuaskan dan baik. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

produksi departemen sewing area line 2 dan 3 pada prespektif proses bisnis internal dalam 

kategori memuaskan dan baik. 

Prespektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Pada hasil perhitungan pengukuran kinerja pada prespektif pertumbuhan dan pembelajaran 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4 Prespektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

No Indikator Pilihan Bobot Rata 
Rata 1 2 3 4 

1. Saya selalu meningkatkan skill kinerja saya (PP 1)  2 35 23 201 3,35 
2. Dalam melaksanakan tanggung  jawab yang saya berikan saya 

didukung fasilitas yang lengkap  
(PP 2) 

2 14 43 1 163 2,71 



 
 
 
 
 

Jumlah     364 6,06 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil dari perhitungan pada prespektif dengan total 

bobot dan rata-rata sebesar 364 dan 6,06. Nilai tersebut masuk pada kategori memuaskan dan 

baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan produksi departemen sewing area 

line 2 dan 3 PT. XYZ berada pada kategori memuaskan dan baik. 

Metode Total Quality Management (TQM) 

Data yang diperoleh berdasarkan jawaban responden pada Total Quality Management (TQM) 

yaitu sebagai berikut : 

Tabel 5 Rekapitulasi jawaban TQM 

No Indikator Pilihan Bobot Rata 
Rata 1 2 3 4 

1 Perusahaan selalu berusaha memenuhi kepuasan 
pelanggan 

1 18 37 4 164 2,73 

2. Perusahaan menyelesaikan permasalahan pelanggan segera 
dengan tepat 

2 19 33 6 163 2,71 

3. Perusahaan selalu melakukan perbaikan terus menerus 
pada semua bagian tanpa menunggu permasalahan yang 
muncul 

 27 31 2 155 2,58 

4. 
 

 

Perusahaan selalu mempertimbangkan masukan dari 
konsumen untuk meningkatkan  kualitas 

 10 48 2 172 2,86 

5. Perusahaan memperbaiki teknologi,proses,dan kualitas 
pelayanan secara terus-menerus. 

 5 53 2 177 2,95 

6. Pendidikan dan pelatihan pada perusahaan dapat 
meningkatkan kemampuan tenaga kerja untuk memberikan 
layanan kualitas tinggi. 

 3 52 5 182 3,03 

7. Semua karyawan memperoleh pelatihan dan 
pengembangan keterampilan secara teratur 

 5 53 2 177 2,95 

8. Pendidikan dan pelatihan adalah kunci perbaikan bagi 
bisnis perusahaan 

 2 50 8 186 3,1 

9. Pimpinan mengakui dan menghargai prestasi atas 
peningkatan kualitas 

 12 43 5 173 2,88 

10. Perusahaan selalu mengembangkan keterlibatan karyawan 
pada semua bagian untuk mengelola kualitas 

 7 52 1 174 2,9 

Jumlah     1723 28,71 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil dari perhitungan jawaban responden pada Total Quality 

Management (TQM) didapat total bobot dan rata-rata yaitu sebesar 1723 dan 28,71. Nilai 

tersebut masuk dalam kategori memuaskan dan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan produksi departemen sewing area line 2 dan 3 PT. XYZ setelah diukur 

dengan metode Total Quality Management (TQM) masuk pada kategori memuaskan dan baik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengukuran kinerja karyawan menggunakan 

metode Human Resource Scorecard (HRSC) dan Total Quality Management (TQM) pada PT. 

XYZ, Pada empat prespektif HRSC didapat bahwa prespektif financial dengan nilai total bobot 

sebesar 203 dan rata-rata sebesar 3,38.Nilai tersebut masuk dalam kategori memuaskan dan 

sangat baik. Prespektif Customer nilai bobot sebesar 695 dan 11,58 masuk dalam kategori 

memuaskan dan baik. Prespektif Proses Bisnis Internal dengan  bobot sebesar 540 dan rata-rata 

9 masuk pada kategori memuaskan dan baik. Prespektif pertumbuhan dan pembelajaran dengan 

bobot sebesar 364 dan rata-rata 6,06 masuk dalam kategori memuaskan dan baik. Sehingga 

berdasarkan secara keseluruhan metode HRSC jumlah bobot sebesar 1080 dan jumlah rata-rata 

sebesar 30,03 masuk dalam kategori memuaskan dan baik, maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan produksi PT. XYZ masuk dalam kategori memuaskan dan baik. 

Berdasarkan analisis Total Quality management (TQM) dapat disimpulkan bahwa 

peran karyawan pada PT. XYZ dalam proses pengambilan keputusan sudah baik yaitu pada 

nilai bobot sebesar 1723 dan rata-rata 28,71. Berdasarkan perhitungan bobot yang dilakukan 

bahwa bobot indikator performa karyawan di PT. XYZ  masuk dalam kategoori memuaskan 

dan baik. 

Saran 

Perusahaan sebaiknya melakukan penilaian kinerja karyawan secara rutin untuk 

mengetahui tingkat kinerja karyawan. Pimpinan diharpkan lebih memperhatikan pencapaian 

kinerja karyawan dengan cara menghargai pencapaian tersebut dan memberikan reward/bonus 

agar karyawan tetap termotivasi untuk melakukan pekerjaannya.  
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